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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagai mana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ

 ū =أ و au =أ و  u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan  /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atunjamīlah مرأة جميلة

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan  /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai  

dengan bunyinya, yaitu bunyi  /I/ diganti dengan huruf  yang sama dengan 

huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

لجلالا  ditulis al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf  hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh:   

 ditulis    umirtu  أ مرت

ditulis   syai’u  شي ء
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MOTTO 

“Cobaan hidupmu bukanlah untuk menguji kekuatan dirimu. Tapi 

menakar seberapa besar kesungguhan dalam memohon pertolongan 

kepada Allah."  

(Ibnu Qoyyim) 
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ABSTRAK 

Khairunnisa. 2024. Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film “Air Mata di Ujung 

Sajadah” 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Bimbingan Islami, Film  

 Bimbingan Islami menjadi sebuah urgensi penting didalam kehidupan 

manusia. Dengan adanya segudang masalah dalam diri manusia, ada beberapa 

manusia memerlukan bantuan serta bimbingan dalam menemukan dan mencari 

solusi atas permasalahan dalam hidup. Didalam bimbingan Islami tersebut terdapat 

nilai-nilai bimbingan yang umumnya harus konselor terapkan dalam proses 

pemberian bantuan. Seperti salah satu nilai-nilai bimbingan Islami milik Anwar 

Sutoyo menyebutkan bahwa terdapat nilai bimbingan Islami dalam Iman, Islam dan 

Ikhsan. Adapun salah satu film yang mengangkat tema nilai-nilai bimbingan Islami 

dalam Iman konteks Iman kepada Takdir Allah menurut Sutoyo yaitu Film “Air 

Mata di Ujung Sajadah”. Dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” memberikan 

gambaran komunikasi kepada para penonton yang menjadi salah satu media 

bimbingan Islami untuk menyerap pesan moral serta dapat dijadikan penguatan 

yang terdapat dalam film tersebut.  

 Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua rumsuan masalah 

diantaranya yaitu bagaimana nilai-nilai rukun iman dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”, bagaimana nilai-nilai rukun islam dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”, dan bagaimana nilai-nilai Ihsan dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”. 

 Penelitian ini, adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Data yang diambil dalam penelitian ini 

berupa audio visual dari film “Air Mata di Ujung Sajadah” dan data sekunder 

didapat dari kajian literatur. Sedangkan teknik menganalisis data yang digunakan 

berupa teknik analisis isi konten umum berupa pengamatan data yang bersifat 

dokumen dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hasil 

yang diantaranya yaitu nilai-nilai bimbingan Islami milik Anwar Sutoyo yang 

terdapat dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” diantaranya yaitu: meliputi iman 

kepada Allah SWT, iman kepada kitab Allah SWT, dan iman kepada takdir Allah 

SWT. Selain itu juga terdapat niali-nilai bimbingan dalam rukun Islam yang 

meliputi melaksanakan shalat sebagai kewajiban, dan nilai-nilai dalam Ihsan yang 

meliputi bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan pilihan dan 

bimbingan untuk hati. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayahnya. Sholawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW sehingga 

penyusunan skripsi yang berjudul "Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Film “Air 

Mata di Ujung Sajadah" dapat terselesaikan. Penelitian ini disusun untuk memenuhi 

salah satu syarat dalam meraih gelar Strata Satu (S1) Bimbingan Penyuluhan Islam 

di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu penggambaran dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai nilai-nilai bimbingan Islami yang 

terkandung dalam film "Air Mata di Ujung Sajadah". Film ini, dengan alur ceritanya 

yang menyentuh, mampu menghadirkan banyak pesan moral dan spiritual yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari umat Islam. Kisah yang disajikan dalam film 

ini tidak hanya menghibur, tetapi juga mengedukasi penonton tentang pentingnya 

menjalankan ajaran agama dalam setiap aspek kehidupan. 

Nilai-nilai bimbingan islami yang terlihat dalam film ini mencakup berbagai 

aspek, seperti nilai-nilai bimbingan Islami dalam rukun iman, rukun islam, dan 

ihsan. Karakter-karakter dalam film ini menunjukkan bagaimana menghadapi 

berbagai cobaan hidup dengan sabar dan tawakal kepada Allah SWT. Mereka juga 

memperlihatkan betapa pentingnya keikhlasan dalam beribadah dan berbuat baik 

kepada sesama, yang menjadi cerminan dari nilai-nilai bimbingan Islami yang 

hakiki. Untuk itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bimbingan Islami adalah suatu pendekatan bimbingan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip agama Islam. Pendekatan ini memiliki 

tujuan utama untuk membantu individu dalam memahami, menjalani, dan 

mengatasi berbagai aspek kehidupan mereka sesuai dengan ajaran dan nilai-

nilai Islam. Bimbingan Islami mencakup aspek-aspek spiritual, moral, 

sosial, dan psikologis, dengan fokus pada pengembangan rohaniah, 

kebijaksanaan, dan integritas moral sehingga bimbingan Islami menjadi 

sebuah urgensi penting dalam kehidupan manusia. Hal tersebut dikarenakan  

manusia dilahirkan di dunia dibekali dengan akal pikiran dan perasaan. 

Akan tetapi pikiran dan perasaan manusia umumnya sering diliputi dengan 

banyak masalah yang berhubungan dengan kehidupan. Dengan adanya 

banyak masalah dalam diri manusia, ada beberapa manusia memerlukan 

bantuan serta bimbingan dalam menemukan dan mencari solusi atas 

permasalahan dalam hidup mereka.1  

Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat itu sendiri, manusia 

perlu menyelesaikan problem yang ada pada kehidupan manusia berpegang 

                                                             
1 Ella Diasafitri, “Urgensi Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Penanggulangan 

Kenakalan Remaja di Desa Malela Kecamatan Suli”, Skripsi, (Sulawesi Selatan: IAIN Palopo, 

2018), hlm. 1. 



2 
 

 
 

teguh pada Al-Qur’an dan Hadis2. Salah satu hal yang perlu diterapkan pada 

penyelesaian problem manusia yaitu nilai-nilai bimbingan Islami. 

Ada banyak nilai-nilai bimbingan Islami yang perlu diterapkan 

dalam kehidupan manusia, salah satunya yaitu nilai-nilai bimbingan Islami 

milik Anwar Sutoyo yang mengemukakan bahwa terdapat tiga nilai-nilai 

bimbingan Islami diantaranya yaitu dalam konteks iman, islam dan ihsan.3  

Didalam bimbingan islami konteks rukun iman menurut Anwar Sutoyo 

terdapat salah satu nilai yaitu nilai bimbingan islami konteks iman kepada 

takdir Allah SWT. Pada konteks nilai bimbingan islami dalam rukun iman 

salah satunya iman kepada takdir Allah SWT memiliki arti bahwa setiap 

ketentuan dari Allah SWT berlaku bagi setiap individu dan apa yang 

diupayakan individu dapat terwujud atas izin Allah SWT.4 

Dalam menerapkan nilai-nilai bimbingan Islami, perlu adanya 

media yang mudah untuk menerapkan nilai-nilai bimbingan Islami sebagai 

pemecahan masalah. Salah satunya yaitu menggunakan media film. Film 

adalah sebuah media visual yang digunakan untuk menyampaikan cerita 

atau pesan melalui gambar bergerak dan suara.5  Film dapat memiliki 

berbagai genre, termasuk drama, komedi, aksi, horor, dan dokumenter, serta 

                                                             
2 Nova Syahreny dkk, “Bimbingan Islami dalam Mengatasi Perilaku Bully di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Takziyah Langsa”, Syifaul Qulub: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 1 

(1), (Aceh: IAIN Langsa, 2020), hlm. 1. (hlm 1-10) 
3 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), hlm. 149. 
4 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori & Praktik)…, hlm. 161. 
5 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media dan Budaya (terjemahan), 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 231. 
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dapat dibuat untuk tujuan hiburan, edukasi, atau penyampaian pesan sosial.6  

Film merupakan salah satu media komunikasi massa. Hal ini karenakan film 

merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal. Film tentu 

mempunyai peran dalam memberikan pengaruh asumsi mengenai berbagai 

bidang kehidupan salah satunya mengenai konteks nilai-nilai bimbingan 

Islami.7 Adapun salah satu film sebagai media perantara yang mengangkat 

tema nilai-nilai bimbingan islami menurut Anwar Sutoyo yaitu Film “Air 

Mata di Ujung Sajadah”. 

Film “Air Mata di Ujung Sajadah” merupakan sebuah film drama 

keluarga yang didalamnya mencerminkan nilai-nilai bimbingan islami 

dalam konteks iman, islam dan ihsan. Film “Air Mata di Ujung Sajadah” 

memberikan gambaran komunikasi kepada para penonton yang menjadi 

salah satu media bimbingan islami untuk menyerap pesan moral serta dapat 

dijadikan penguatan yang terdapat dalam film tersebut. Peneliti tertarik 

mengambil penelitian karena film “Air Mata di Ujung Sajadah” relevan 

dengan judul penelitian dan nantinya diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pandangan penting tentang bagaimana proses tokoh-tokoh 

                                                             
6 Rizki Shahidani, F,  Semiotika Dalam Film Animasi Omar Dan Hana Seri Kisah “Yang 

Penting Usaha”(Analisis Semiotika Roland Barthes), Doctoral dissertation, (Bandung: Universitas 

sangga buana YPKP, 2022), hlm. 3 
7  Yuliani Liyanti  & Sri Ekowati P., 2022, Representasi Feminisme dalam Film (Studi 

Analisis Semiotika Model Roland Barthes dalam Film Moxie), IKON: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 

27, (1), hlm. 108.(107-121) 
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dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” mengimplementasikan nilai-nilai 

bimbingan islami dalam iman, islam dan ihsan dalam hidupnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat, maka rumusan masalah 

yang diambil peneliti yaitu : 

1. Bagaimana nilai-nilai rukun iman dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”? 

2. Bagaimana nilai-nilai rukun islam dalam film “Air Mata di Ujung 

Saajdah”? 

3. Bagaimana nilai-nilai ihsan dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian dalam film “Air Mata di 

Ujung Sajadah” sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai rukun iman dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai rukun islam dalam film “Air Mata di 

Ujung Sajadah”. 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai ihsan dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Pada penelitian ini ditujukan agar mampu memgembangkan 

wawasan  para pembaca serta menjadi referensi terkait hubungan ibu 
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dan anak. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang koneksi nilai-

nilai bimbingan islami yang ada pada film “Air Mata di Ujung Sajadah”, 

penelitian ini akan memperkaya teori-teori bimbingan islami dengan 

relevansi praktis yang lebih kuat.  

2. Secara Praktis  

Dari hasil penelitian mengenai nilai-nilai bimbingan konseling 

Islam dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi penelitian lain sesuai dengan konteks penelitian 

yang ditulis oleh peneliti. dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan 

bisa memberikan motivasi dan saran kepada masyarakat bahwa film 

adalah media hiburan selain itu juga memiliki potensi untuk 

menyampaikan pesan moral dan spiritual kepada penonton dan berperan 

dalam mempengaruhi cara pandang masyarakat secara positif terhadap 

Islam. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi penelitian lain dan bisa 

digunakan sebagai bahan referensi penelitian lain yang sejenis. 

Terkhusus bagi penulis dapat menjadi bahan kajian dan menambah 

wawasan terlebih mengenai dunia bimbingan islami. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Nilai-nilai Bimbingan Islami 

Nilai-nilai bimbingan islami merupakan sekumpulan nilai yang 

saling berkesinambungan, saling menguatkan satu dengan yang lainnya, 

sehingga dapat dijadikan untuk arahan serta bertindak dalam proses 
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bimbingan islami. Adapun nilai-nilai bimbingan islami dalam iman, 

islam, serta  yaitu : 8 

1) Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Rukun Iman 

Makna Iman merupakan pembenaran melalui hati, diucapkan secara 

lisan, serta dibuktikan dengan perilaku. Penjelasan utama  aqidah Islam 

yang tertera dirumuskan ke dalam rukun Iman. Nilai-nilai bimbingan 

islami dalam rukun iman yang dikemukakan oleh Anwar Sutoyo 

menyebutkan bahwa terdapat enam indikator nilai-nilai bimbingan 

islami dalam rukun iman diantaranya yaitu iman kepada Allah, iman 

kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada Kitab, iman kepada 

hari akhir, serta iman kepada takdir Allah.  

2) Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Rukun Islam 

Definisi Islam menurut istilah adalah bentuk sikap berserah diri 

(kepasrahan, ketundukan, kepatuhan) individu sebagai makhluk kepada 

sang pencipta yang senantiasa menjalankan kewajiban serta 

menghindari perbuatan yang dilarang, untuk mencapai kebhagiaan 

dunia dan akhirat. Islam merupakan agama yang tidak terlepas akan 

unsur-unsur pembentukannya yaitu berupa rukun islam. Adapun nilai-

nilai bimbingan islami yang ada dalam rukun islam diantaranya yaitu, 

pertama mengucap dua kalimat syahadat, yang kedua bersuci dan 

melaksanakan shalat, yang ketiga bershadaqah, membayar zakat, dan 

                                                             
8 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik)…, hlm. 149-175 
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infaq, yang keempat yaitu berpuasa atau shiyam, lalu yang kelimat 

adalah menunaikan ibadah haji. 

3) Nilai-Nilai Bimbingan Islami dalam Ihsan 

Dalam buku Anwar Sutoyo, Ihsan diartikan dalam Eksiklopedia 

Islam sebagai emosi dan tindakan dimana seseorang selalu merasa 

dekat dengan Sang Peciptanya. Ihsan meliputi seluruh perbuatan dan 

perkataan yang berkaitan pada diri individu dengan masyarakat. Pada 

nilai-nilai bimbingan islami yang termasuk kedalam ihsan dicetuskan 

oleh Sutoyo. Sutoyo menyatakan bahwa terdapat beberapa nilai-nilai 

bimbingan islami yang termasuk kedalam ihsan diantaranya yaitu 

bimbingan islami makan dan minum, untuk berbicara, berpakaian, 

untuk hati, hidup bersama orang tua, hidup dengan sesama muslim, 

pergaulan pada non-muslim, untuk pernikahan, mengatasi kekeliruan 

guna menentukan keputusan, memberikan arahan kepada individu yang 

terjerumus melakukan hal-hal yang tidak baik, dan untuk menghadapi 

ujian.9 

b. Film 

Film merupakan media komunikasi modern yang efektif untuk 

menghibur sekaligus menyampaikan pesan yang dapat mempengaruhi 

sikap, pola pikir, dan wawasan bagi penontonnya, tentunya yang sesuai 

dengan norma-norma kehidupan bermasyarakat. Film mempunyai 

potensi sebagai penyampai pesan pendidikan yang baik. Salah satunya 

                                                             
9 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik)…, hlm. 175 
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adalah sebagai penyampaian pesan nilai-nilai bimbingan islami, karena 

film dapat menampilkan suatu adegan atau contoh karakter yang 

seharusnya dilakukan di masyarakat dengan lebih nyata.10 Sedangkan, 

menurut Marcel Danesi, film adalah teks yang memuat serangkaian citra 

fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam 

kehidupan nyata.11 

Film juga merupakan suatu media komunikasi yang bersifat audio 

visual untuk menyampaikan suatu pesan pada sekelompok orang yang 

sedang berkumpul di lokasi tertentu. Pesan film dalam komunikasi 

massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi dan tujuan film 

tersebut. Biasanya pesan dalam film dimunculkan dalam bentuk 

lambang-lambang atau simbol yang ada pada pemikiran manusia.12 Hal 

tersebut bisa berbentuk pesan, suara, perkataan, percakapan dan 

sebagainya. Effendi menyatakan bahwa film  diartikan  sebagai  hasil  

budaya  dan  alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa 

merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan 

rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan 

                                                             
10 Imam Subadi, “Pesan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini Sekolah dalam Serial 

Film Animasi Upin & Ipin Episode “Iqra””, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5 (2), (Samarinda: 

Universitas Mulawarman, 2017), hlm. 81-95.  
11 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 134. 
12 Rizkyka Hamama Madhona & Yenny, “Representasi Emosional Joker Sebagai Korban 

Kekerasan dalam Film Joker 2019 (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure)”,  The Soetomo 

Communication and Humanities Journal, Vol. 3 (1), (Jawa Timur: Universitas Dr. Soetomo, 2022), 

hlm. 6 
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arsitektur serta seni musik.13 Film seringkali dianggap sebagai media 

komunikasi yang ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya. 

Melalui film, cerita interaktif dikembangkan, dan salah satu platform 

media sosial, menjadi media alternatif yang digunakan para pegiat film 

misalnya seperti Youtube.14 Biasanya film cerita bersifat komersial. 

Film non cerita adalah film yang mengambil kenyataan sebagai 

subyeknya. Seperti merekam kenyataan daripada fiksi tentang 

kenyataan. 

2. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang diasumsikan relevan dengan 

penelitian ini, yaitu : 

 Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Maulana 

Hidayat dengan judul “Representasi Nilai-Nilai Islam dalam Film Surga 

yang Tak Dirindukan 2”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai Islam yang terkandung di dalam film 

tersebut. Dalam penelitian ini berfokus menyoroti nilai-nilai Islam 

untuk menanggapi poligami yang terdapat dalam film surga yang tak 

dirindukan 2. Selain itu subjek penelitian dan konteks film yang diteliti 

berbeda, yang mempengaruhi perbedaan hasil dan temuan dalam 

masing-masing penelitian. Dan pada penelitian tersebut juga 

                                                             
13 Greyi Eunike, dkk, “Persepsi Mahasiswa pada Film “Senjakala di Manado”, Jurnal Acta 

Diurna, Vol. 6 (1), (Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2017), hlm. 9 
14 Nadia Nur Fatina & Irwansyah , “Persepsi Interaktivitas Khalayak Terhadap Film 

Interaktif “Bandersnatch””, Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 4 (2), (Depok: Universitas Indonesia, 

2020), hlm. 453-466.  
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menggunakan analisis teori yang merupakan analisis semiotika Roland 

Barthes. Sedangkan penelitian yang hendak penulis lakukan 

menggunakan metode analisis isi. Sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada nilai-nilai bimbingan Islami yang ada pada film “Air 

Mata di Ujung Sajadah”. Persamaannya terletak pada fokus kajian yang 

disajikan dalam film untuk menyampaikan pesan moral atau bimbingan 

yang keduanya mengekplorasi nilai-nilai yang terkandung dalam karya 

audiovisual.15 

 Yang kedua, yaitu penelitian milik Rumausha Sausan dan Kunaenoh 

dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin-Ipin” 

yang diterbitkan di jurnal ilmiah Mandala Education (JIME), Volume 9 

Nomor 3 pada tahun 2023. Tujuan dari penelitian tersebut untuk memuat 

nilai-nilai pendidikan yang ada dalam film karena banyaknya tenaga 

pendidik dan orang tua yang menyampingkan film tersebut sebagai 

media pembelajaran. Persamannya penelitian terdapat pada pembahasan 

analisis nilai-nilai yang terkandung dalam film sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan yang terkandung dalam film. Sedangkan, 

Penelitian tersebut berfokus pada nilai-nilai dalam aspek pendidikan 

Islam pada film Upin-Ipin. Penelitian penulis berfokus pada analisis 

penerapan dalam segi bimbingan Islami pada film.16 

                                                             
15 Muhammad Irfan Maulana Hidayat, “Representasi Nilai-Nilai Islam Dalam Film Surga 

Yang Tak Dirindukan 2”, Skripsi , (Jakarta: UIN Syarid Hidayatulloh Jakarta, 2018), hlm. 1-175.   
16 Rumaisha Sausan & Kunaenih, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin-Ipin”, 

Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME), Vol. 9 (3), (Jakarta: Universitas Islam Jakarta,2023), 

hlm. 1852-1863.   
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 Yang ketiga, penelitian milik Rizqi Wahyudi dengan judul “Narasi 

Konseling Islam dalam Film Hafalan Shalat Delisa: Sebuah Kajian 

Terhadap Cinematerapy” yang diterbitkan dalam Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam yang bernama Ash-Shudur pada bulan Januari-Juni 

2022. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengkaji makna adegan 

yang merepresentasikan nilai-nilai konseling sebagai model 

cinematheraphy. Persamaannya yaitu membahas nilai-nilai yang 

terkandung pada film sebagai media untuk menyampaikan pesan. 

Sedangkan, perbedaanya Penelitian tersebut berfokus pada penjabaran 

menegnai materi konseling Islam yang terdapat pada film Hafalan 

Shalat Delisa yang mengeksplorasi tentang aspek konseling Islam 

mengenai interaksi dngan Allah, Interaksi dengan diri sendiri maupun 

interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada nilai-nilai bimbingan Islami menurut Anwar Sutoyo.17 

 Yang Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatikhanah 

dengan judul “Nilai-Nilai Konseling Islam dalam Novel selimut Mimpi 

Karya R Adrelas” yang terbit pada tahun 2022. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan yaitu terletak pada nilai-nilai konseling Islamnya. 

Sedangkan, perbedaanya yaitu penelitian tersebut menggunakan metode 

kualitatif hermeneutika serta mengembangkan teori konseptual Paul 

Recouer. Sedangkan penelitian yang hendak penulis lakukan 

                                                             
17 Rizqi Wahyudi, “Narasi Konseling Islam dalam Film Hafalan Shalat Delisa: Sebuah 

Kajian Terhadap Cinematerapy”, Ash-Shudur : Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol 2 (1), 

(Aceh: IAIN Lhokseumawe, 2022), hlm. 1-15. 
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menggunakan metode analisis isi. Pada penelitian terdahulu juga 

mengeksplorasi kondisi sosiokultural munculnya masalah dalam novel 

yaitu seorang anak yang ingin menggapai cita-citanya akan tetapi tidak 

mengeksplorasi kondisi sosiokultural munculnya masalah dalam novel 

yaitu seorang anak yang ingin menggapai cita-citanya akan tetapi tidak 

diperbolehkan oleh ibunya untuk merantau. Sedangkan penelitian yang 

hendak penulis lakukan yaitu berfokus pada kondisi seorang ibu yang 

berpisah dengan anaknya selama 7 tahun karena dibohongi oleh ibunya 

sendiri. Objek dari penelitian Dewi Fatikhanah yaitu novel selimut 

mimpi berbeda dengan penulis menggunakan objek nilai-nilai 

bimbingan Islami  Film “Air Mata di Ujung Sajadah”.18 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dian Safitri yang berjudul 

“Representasi Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam dalam Novel 

Cahaya Islam di Benua Asia Karya Irhamna Fauzulazhim Ruhmat” yang 

terbit pada tahun 2023. Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian penulis yaitu terdapat pada nilai-nilai bimbingan Islami. 

Sedangkan, perbedaannya Pada penelitian terdahulu menggunakan 

objek Novel yang berjudul Cahaya Islam dibenua Karya Irhamna 

Fauzulazhim Ruhimat yang didalamnya membahas permasalahan 

seseorang anak yang bimbang karena harus berpisah dengan bibi dan 

pamannya jika dia memtuskan untuk mengejar cita-citanya menuntut 

                                                             
18 Dewi Fatikhanah, “Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam dalm Novel Mimpi Karya R 

Adrelas”, Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2022), hlm. 1-119.  
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ilmu ke universitas Ankara. Sedangkan penelitian penulis objek yang 

digunakan yaitu Film “Air Mata di Ujung Sajadah”.19 

Tabel 1.1  

Penelitian Relevan 

No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. “Representasi 

Nilai-Nilai Islam 

dalam Film Surga 

yang Tak 

Dirindukan 2” 

yang di tulis oleh 

Muhammad Irfan 

Maulana 

Hidayat20 

Dalam penelitian ini 

berfokus menyoroti 

nilai-nilai Islam untuk 

menanggapi poligami 

yang terdapat dalam 

film surga yang tak 

dirindukan 2. Selain itu 

subjek penelitian dan 

konteks film yang 

diteliti berbeda, yang 

mempengaruhi 

perbedaan hasil dan 

temuan dalam masing-

masing penelitian. Dan 

pada penelitian ini juga 

menggunakan analisis 

teori yang merupakan 

analisis semiotika 

Roland Barthes. 

Sedangkan penelitian 

yang hendak penulis 

lakukan menggunakan 

metode analisis isi. 

Sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada 

nilai-nilai bimbingan 

Islami yang ada pada 

film “Air Mata di 

Ujung Sajadah” 

Persamaannya 

terletak pada fokus 

kajian yang disajikan 

dalam film untuk 

menyampaikan 

pesan moral atau 

bimbingan yang 

keduanya 

mengekplorasi nilai-

nilai yang 

terkandung dalam 

karya audiovisual. 

                                                             
19 Dian Safitri, “Representasi Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam dalam Novel Cahaya 

Islam di Benua Asia Karya Irhmana Fauzulazhim Ruhimat”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2023), hlm. 1-91  
20 Muhammad Irfan Maulana Hidayat, “Representasi Nilai-Nilai Islam Dalam Film Surga 

Yang Tak Dirindukan 2”, Skripsi , (Jakarta: UIN Syarid Hidayatulloh Jakarta, 2018), hlm. 1-175.  
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No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

2.    “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam 

dalam Film Upin-

Ipin” yang di tulis 

oleh Rumausha 

Sausan dan 

Kunaenoh pada 

jurnal Ilmiah 

Mandala 

Education (JIME), 

Vol. 9 No. 3 21 

Penelitian tersebut 

berfokus pada nilai-

nilai dalam aspek 

pendidikan Islam pada 

film Upin-Ipin. 

Sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada 

analisis penerapan 

dalam segi bimbingan 

Islami pada film. 

Persamannya 

penelitian terdapat 

pada pembahasan 

analisis nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam film sebagai 

sarana untuk 

menyampaikan 

pesan yang 

terkandung dalam 

film.  

3. “Narasi Konseling 

Islam dalam Film 

Hafalan Shalat 

Delisa: Sebuah 

Kajian Terhadap 

Cinematerapy” 

yang di tulis oleh 

Rizqi Wahyudi 22 

Penelitian tersebut 

berfokus pada 

penjabaran menegnai 

materi konseling Islam 

yang terdapat pada film 

Hafalan Shalat Delisa 

yang mengeksplorasi 

tentang aspek 

konseling Islam 

mengenai interaksi 

dengan Allah, Interaksi 

dengan diri sendiri 

maupun interaksi 

dengan lingkungannya. 

Sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada 

nilai-nilai bimbingan 

Islami menurut 

kacamata  Anwar 

Sutoyo. 

Persamaannya yaitu 

membahas nilai-nilai 

yang terkandung 

pada film sebagai 

media untuk 

menyampaikan 

pesan. 

4.   “Nilai-Nilai 

Konseling Islam 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

Penelitian ini 

memiliki kesamaan 

                                                             
21 Rumaisha Sausan & Kunaenih, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin-Ipin”, 

Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME), Vol. 9 (3), (Jakarta: Universitas Islam Jakarta,2023), 

hlm. 1852-1863.  
22 Rizqi Wahyudi, “Narasi Konseling Islam dalam Film Hafalan Shalat Delisa: Sebuah 

Kajian Terhadap Cinematerapy”, Ash-Shudur : Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol 2 (1), 

(Aceh: IAIN Lhokseumawe, 2022), hlm. 1-15.  
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No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

dalam Novel 

selimut Mimpi 

Karya R Adrelas” 

yang di tulis oleh 

Dewi Fatikhanah. 
23 

kualitatif hermeneutika 

serta mengembangkan 

teori konseptual Paul 

Recouer. Sedangkan 

penelitian yang hendak 

penulis lakukan 

menggunakan metode 

analisis isi. Pada 

penelitian terdahulu 

juga mengeksplorasi 

kondisi sosiokultural 

munculnya masalah 

dalam novel yaitu 

seorang anak yang 

ingin menggapai cita-

citanya akan tetapi 

tidak diperbolehkan 

oleh ibunya untuk 

merantau. Sedangkan 

penelitian yang hendak 

penulis lakukan yaitu 

berfokus pada kondisi 

seorang ibu yang 

berpisah dengan 

anaknya selama 7 

tahun karena dibohongi 

oleh ibunya sendiri. 

Objek dari penelitian 

Dewi Fatikhanah yaitu 

novel selimut mimpi 

berbeda dengan penulis 

menggunakan objek 

nilai-nilai bimbingan 

Islami  Film “Air Mata 

di Ujung Sajadah”. 

yaitu terletak pada 

nilai-nilai konseling 

Islamnya 

                                                             
 23  Dewi Fatikhanah, “Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam dalm Novel Mimpi Karya R 

Adrelas”, Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2022), hlm. 1-119. 
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No Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

5.  “Representasi 

Nilai-Nilai 

Bimbingan 

Konseling Islam 

dalam Novel 

Cahaya Islam di 

Benua Asia Karya 

Irhamna 

Fauzulazhim 

Ruhmat” yang 

ditulis oleh Dian 

Safitri24 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan objek 

Novel yang berjudul 

Cahaya Islam dibenua 

Karya Irhamna 

Fauzulazhim Ruhimat 

yang didalamnya 

membahas 

permasalahan 

seseorang anak yang 

bimbang karena harus 

berpisah dengan bibi 

dan pamannya jika dia 

memtuskan untuk 

mengejar cita-citanya 

menuntut ilmu ke 

universitas Ankara. 

Sedangkan penelitian 

penulis objek yang 

digunakan yaitu Film 

“Air Mata di Ujung 

Sajadah”. 

Sama-sama 

membahas nilai-nilai 

bimbingan Islami 

 

3. Kerangka Berpikir 

Setiap manusia memiliki masalah, sehingga permasalahan yang 

manusia alami dapat digambarkan dalam sebuah film. Film dapat dijadikan 

sebagai media untuk pembelajaran serta digunakan sebagai penerapan 

bimbingan Islami. Dalam menerapkan nilai-nilai bimbingan Islami banyak 

media yang bisa dipakai untuk menerapkannya, salah satunya yaitu dalam 

                                                             
24 Dian Safitri, “Representasi Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam dalam Novel Cahaya 

Islam di Benua Asia Karya Irhmana Fauzulazhim Ruhimat”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2023), hlm. 1-91  
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film. Film menjadi sebuah media yang populer yang banyak diminati oleh 

semua kalangan usia. Adapun salah satu film yang menerapkan nilai-nilai 

bimbingan Islami yaitu film “Air Mata di Ujung Sajadah”. Film “Air Mata 

di Ujung Sajadah” ini merupakan salah satu film yang baru-baru ini populer 

dan ditonton oleh banyak orang.   

Adapun nilai-nilai bimbingan Islami yang dianalisis dalam film “Air Mata 

di Ujung Sajadah” diantaranya yaitu: nilai-nilai rukun iman, nilai-nilai 

rukun Islam, dan nilai-nilai Ihsan. 

Yang pertama yaitu Nilai-Nilai Rukun Iman yang terdapat pada film “Air 

Mata di Ujung Sajadah” diantaranya yaitu Iman kepada Allah SWT, Iman 

kepada Kitab Allah SWT, dan Iman kepada Takdir Allah SWT. Yang kedua 

Nilai-Nilai Rukun Islam yang terdapat dlam film “Air Mata di Ujung 

Saajdah” diantaraya yaitu melaksanakan shalat, dan Nilai-Nilai Ihsan 

diantaranya yaitu bimbingan makan dan minum, bimbingan untuk 

berbicara, bimbingan hati dan bimbingan untuk mengatasi kebingungan 

menentukan pilihan. 

Kerangka berpikir tersebut bisa peneliti sampaikan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut : 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dilihat berdasarkan objeknya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan karena yang dikaji adalah dokumen dengan 

analisis content film “Air Mata di Ujung Sajadah”. Penelitian 

kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang dilaksanakan 

untuk mengkaji suatu masalah yang pada umumnya berdasarkan pada 

kajian kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang 

terkait.25 Jenis pendekatan penelitian yang digunakan berupa 

pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan istilah dalam 

                                                             
25 Nadya Putri, “ Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar dan Hana 

(Episode Hormati yang Tua, Adab Makan, dan Jangan Membazir)”, Skripsi, (Pekalongan: UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid, 2023), hlm. 14  

Film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”: 

 

 

 

 Nilai-nilai bimbingan 

Islami yang ada pada film 

“Air Mata di Ujung 

Sajadah”: 

1. Nilai-nilai rukun 

Iman  

2. Nilai-nilai rukun 

Islam 

3. Nilai-nilai Ihsan 
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pendekatan penelitian kualitatif untuk mengkaji data yang bersifat 

deskriptif. Lexy J Moleong mengemukakan pendapat bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang sifatnya memiliki tata cara 

yang dapat menghasilkan data deskriptif seperti kata-kata yang tertuang 

dalam tulisan dan data tersebut diambil dari individu serta tindakan 

individu yang diamati.26 Pendekatan deskriptif merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) 

mengenai suatu fenomena yang diteliti. Pendekatan deskriptif 

merupakan sebuah pendekatan yang memiliki tujuan untuk menyajikan 

deskripsi (gambaran) mengenai suatu fenomena yang diteliti. 

2. Sumber Data 

a) Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini mencakup audio-visual dan script 

yang terdapat langsung dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”.  

b) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan peneliti untuk menelaah dan 

memanfaatkan sebagai data pelengkap berasal dari literatur yang 

terserdia seperti, skripsi, jurnal, media sosial, serta data lain yang dapat 

digunakan sebagai data pelengkap dalam me-review film “Air Mata di 

Ujung Sajadah”. 

 

                                                             
26 A. Sholikhin dkk, “Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa yang Mandiri”, 

Anterior Jurnal, Vol. 16 No.2,  (Palangkaraya: Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, 2017), 

hlm.97. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Pada metode ini data yang berkaitan dengan variabel 

berupa transkip atau review film dicari dan ditelaah kemudian dicari dan 

dicatat untuk keperluan penelitian.27 Dokumen ini diperlukan untuk 

menambah pengetahuan yang berhubungan dengan nilai-nilai 

bimbingan Islami. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah kegiatan mengelola serta mengidentifikasi data 

kedalam bentuk kategori, model, serta sebuah penjelasan dasar sehingga 

dapat menghasilkan data konteks yang dapat dirumuskan pada hipotesis 

kerja seperti telah dihasilkan dari data penelitian. Dengan adanya 

analisis data dapat memudahkan peneliti dalam memahami data 

sehingga temuan yang telah didapat bisa membantu orang lain serta 

disebarluaskan. Teknik yang digunakan berupa teknik analisis konten, 

dengan metode analisis yang digunakan untuk mengamati data yang 

bersifat dokumen seperti gambar, symbol, teks, dan lain sebagainya. 

Teknik analisis isi merupakan sebuah pemrosesan dalam mengambil 

data yang bersifat ilmiah untuk menghasilkan wawasan serta 

pengetahuan yang baru dengan cara penyajian data.  

                                                             
27 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (CV. Jejak : Sukabumi, 

2018), hlm. 145.   
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Penelitian dengan teknik analisis data ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang bermula dari komunikasi dalam bentuk lambang 

dan bisa didokumetasi atau terdokumentasikan. Metode analisis data ini 

digunakan untuk menganalisis bentuk dokumentasi seperti contoh buku, 

surat kabar, film, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan teknik 

analisis tersebut dapat mencapai pengetahuan dalam isi pesan yang 

bersifat komunikatif yang disampaikan melalui media massa ataupun 

media lainnya.28 Peneliti melakukan langkah-langkah dalam 

penggunaan teknik analisis isi konten untuk mengumpulkan data dengan 

dokumentasi, yaitu sebagai berikut : 

a) Peneliti memutar video dengan cermat film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”. 

b) Peneliti mengamati dan mengidentifikasi nilai-nilai bimbingan 

Islami yang terdapat dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi kemudahan pembaca dalam memahami dan 

mengetahui objek serta konteks pada tema yang diteliti, sehingga perlu 

adanya tampilan mengenai rancangan sistematika penulisan yang 

dipaparkan dalam bentuk urutan bab per bab. Sistematika penulisan yang 

diterapkan pada penelitian ini yaitu : 

                                                             
28 Andi Suryanto, “Konseling Individu Untuk Mengatasi Trauma (Analisis Isi Terhadap 

Film Dear Zindagi)”, Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), hlm. 45. 
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Bab I : berisikan pendahuluan yang terkategorisasi kedalam latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

Bab II : Nilai-nilai bimbingan Islami dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah” terdiri dari 2 sub bab. Pertama mengenai bimbingan Islami yang 

berisi pengertian, tujuan, manfaat, tahapan dan metode. Sedangkan pada sub 

bab dua berupa nilai-nilai bimbingan Islami yang terdiri dari nilai-nilai 

bimbingan islami dalam rukun iman, nilai-nilai bimbingan islami dalam 

rukun islam, dan nilai-nilai bimbingan islami dalam ihsan . 

Bab III : Nilai-nilai Bimbingan Islami dalam film “Air Mata di 

Ujung Sajadah” yang terdiri dari 4 sub bab. Pertama, gambaran umum 

mengenai film “Air Mata di Ujung Sajadah”, latar belakang film “Air Mata 

di Ujung Sajadah”, profil film “Air Mata di Ujung Sajadah”. Kedua, nilai-

nilai rukum iman,rukun islam dan ihsan dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah”. 

Bab IV : analisis nilai-nilai bimbingan islami dalam film “Air Mata 

di Ujung Sajadah”. Dalam bab ini terdiri analisis nilai-nilai rukun iman, 

rukun islam dan ihsan dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”.  

Bab V : Penutup. Pada bab ini, peneliti menguraikan bab 

sebelumnya serta menjadi bab terakhir dari penulisan skripsi yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai rukun Iman yang terdapat dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah” diantranya yaitu Iman kepada Allah SWT, Iman kepada Kitab 

Allah SWT, dan Iman kepada Takdir Allah SWT. 

2. Nilai-nilai rukun Islam yang terdapat dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah” adalah bersuci dan melaksanakan shalat.  

3. Yang ketiga yaitu nilai-nilai Ihsan dalam film “Air Mata di Ujung 

Sajadah” diantaranya yaitu (1) bimbingan makan dan minum, (2) 

bimbingan dalam berbicara, (3) bimbingan untuk mengatasi 

kebingungan menentukan pilihan dan  bimbingan untuk hati. 

B. Saran 

1. Bagi konselor, diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

bimbingan Islami yang terdapat dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” 

untuk keperluan bimbingan, penyuluhan dan konseling. 

2. Bagi penonton diharapkan dapat mengambil pesan baik dan 

meninggalkan pesan yang buruk serta mengimplimentasikan nilai-nilai 

bimbingan Islami dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti penelitian film, 

dipersilahkan untuk menggunakan teknik analisis konten lain selain 

analisis konten umum seperti teknik analisis konten semiotika dan 

hermeneutika. Mengingat penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

dan tentunya tak luput dari kesalahan. 
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